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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Novel yang berjudul Where Are the Children? ini ditulis oleh seorang
pengarang wanita, yaitu Mary Higgins Clark dan diterbitkan pada tahun 1975. Ia
merupakan salah satu penulis novel dari Amerika yang cukup terkenal dengan novel-
novelnya yang menegangkan.

Mary Higgins Clark adalah keturunan Irlandia yang lahir pada tahun 1929 di
New York, Amerika Serikat. Ja melanjutkan pendidikannya di akademi sekretaris
selepas SMU. Ia juga pernah bekerja selama tiga tahun pada agen periklanan dan
menjadi pramugari Pan American Airlines. Karya pertamanya termuat pada
Extension M;zgazine pada tahun 1956, setelah enam tahun dan empat puluh kali
ditolak. Buku pertamanya adalah biografi tentang George Washington yang berjudul
Aspire to the Heavens pada 1969. Pada tahun 1979 ia menamatkan kuliahnya di
Fordham University di Lincoln Center dengan predikat summa cum laude. Ta juga
telah banyak menerima penghargaan dan predikat doktor kehormatan. Karya-
karyanya antara lain, Loves Music, Loves to Dance, Pretend You Don't See Her, You
Belong To Me, All Around the Town dan cerita pendek Haven't We Met Before dan
Lucky Day, yang kesemuanya akan diangkat menjadi film dan ditayangkan di PAX-
TV. Novel terbarunya berjudul Daddy’s Little Girl, terbit pada tahun 2002,

Novel-novelnya yang berjudul 4 Stranger is Watching dan Where Are The
Children? adalah dua diantara karyanya yang menjadi bestsellers, bahkan diangkat ke
layar kaca. Pada novel Where Are the Children? juga mengetengabkan ketegangan-
ketegangan yang memang menjadi ciri karya dari Mary Higgins Clark.'! Novel ini
menjadi menarik karena ketegangan—ketegangz{ﬁ. cerita yang dibuat oleh

' Harry Walker. “Mary Higgins Clark”. The Hay Walker Agency. (2002). 2pp. HarryWalker.com.
Internet. 25 September 2003, '




pengarangnya. Novel ini menceritakan tentang seorang perempuan cantik bernama
Nancy, yang begitu trauma pada kematian kedua snak-anaknya yang masih kecil.
Lebih buruknya lagi, ia menjadi tersangka utama dalam kasus kematian anak-anaknya
tersebut. Sedangkan suaminya, Carl Harmon yang merupakan seorang Profesor
Riologi di kampusnya, diberitakan bunuh diri derigan menceburkan diri ke laut.
Nancy dibebaskan dari segala tuduhan karena saiési kunci peristiwa tersebut
menghilang. _

Walaupun Nancy telah memulai kehidﬁpan baru di Cape Cod Bay bersama
suami keduanya, Raynor Eldredge dan dua orang anak mereka Michael dan Missy;
namun penderitaannya belum usai. Ketegangan dimulai ketika Nancy kehilangan
kedua putranya, yang menghubungkannya dengan masa lalunya sebagai tersangka
pembunuh Peter dan Lisa, anak-anaknya dari pernikaban pertamanya dengan Carl.
Terungkapnya identitas Carl Harmon sebagai si penculik, membuktikan juga bahwa
Carl Harmon adalah pembunuh Peter dan Lisa, mendiang anak-anak Nancy, yang
nota bene adalah anak-anak Carl sendiri. Ia juga mengakui telah membunuh ibu
Nancy, Pricilla. Carl Harmon yang terﬁyata masih hidup, terus mengikuti perjalanan
hidup Nancy hingga ke Cape Cod Bay.” \

Saya memilih novel ini karena, 'ceritﬁnya menampilkan unsur-unsur
psikologis para tokohnya. Hal tersebut mengacu terhadap trauma yang dialami oleh
sang tokoh utamanya. Untuk itu saya menyoroti Nancy sebagai tokoh yang
mengalami masalah kejiwaan dan hal tersebut terkait dengan perlakuan Carl Harmon
terhadapnya. Akhimya, saya membuat judul pehelitian sesuai dengan asumsi saya

yaitu, frauma vang mengakibatkan penderitaan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, saya mengidentifikasikan bahwa tokoh

Nancy memiliki masalah kejiwaan atau psikologis yarg diakibatkan oleh ulah suami

? Mary Higgins Clark, Where Are The Children?, (New York, 1975).
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pertamanya, yaitu Carl Harmon. Nancy sangat trauma pada masa Jalunya dan takut
hal tersebut dapat terulang kembali. Asumsi saya mengenai novel ini adalah “trauma
yang mengakibatkan penderitaan” yang dapat dianalisis melalui unsur-unsur sastra

dan psikologi.

C. Pembatasan Masalah .

Rerdasarkan identifikasi masalah di atas, maka saya membatasi penelitian
masalah pada analisis perwatakan tokoh Nancy dan Carl Harmon, dan latar yang
mendukung tema ini, Selain itu, saya juga meﬁggunakan unsur ekstrinsik dalam hal
ini melalui pendekatan psikologi dengan menggunakan teori kepribadian
psikoanalisis dari Sigmund Freud, yaitu melalui dinamika kepribadian dalam hal i
kecemasan neurotik.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah, bahwa
apakah benar bahwa asumsi saya trauma yang mengakibatkan penderitaan? Untuk
menjawab asumsi saya tersebut, maka saya merumuskan masalah sebagai berikut :
. Bagaimana perwatakan dan latar dalam novel ini.
2. Apakah pendekatan psikologi melalui konsep kepribadian psikoanalisis dari
Sigmund Freud dapat digunakan untuk menganalisis cerita ini.
3. Apakah hasil dari analisis di atas dapat membangun tema.

E. Tujuan
Tujuan penelitian membuktikan bahwa asumsi saya tentang tema ini adalah
traumatik yang mengakibatkan penderitaan. Untuk mencapainya, saya melakukan
tahapan-tahapan sebagai berikut.
1. Menganalisis perwatakan dan latar untuk menampitkan trauma dan
penderitaan yang dialami tokoh utamanya. |




2. Menganalisis melalui konsep psikologi untuk da.pat. menampilkan dampak
yang terjadi pada tokoh yang mengalami trauma dan penderitaan.

3. Membuktikan tema dapat dibangun dengan menggunakan konsep-konsep
sastra dan konsep psikologi.

F. Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, teori yang saya gunakan adalah teori
sastra dan psikologi. Adapun teori yang digunakan adalah teori perwatakan, latar dan
psikologi.

1. Perwatakan

Saya menggunakan teori perwatakan dari buku Concise Companion to
Literature karya James H. Pickering dan Jeffrey D. Hoeper untuk menganalisis
perwatakan dalam novel ini. Istilah perwatakan sendiri mengacu pada semua
individu dalam karya sastra. Untuk tujuan analisis, perwatakan dalam karya fiksi
biasanya menjelaskan hubungannya dengan alur, dengan tingkat kemajuannya yang
diberikan oleh pengarang dan apakah mereka menjalani perubaban tokoh yang
berarti.> Dalam karya sastra, peran utama atau cenfral adalah peran protagonisnya.
Biasanya lebih mudah mengidentifikasikan peran protagonis ini daripada antagonis
atau peran kebalikannya. Kadang peran antagonis tidak berwyjud seseorang. Bisa jadi
seekor binatang dan lain-lain. Seperti Herman Melville dalam Moby Dick, atau
nelayan Santiago dalam The Old Man and the Sea karya Emest Hemingway.*

Menurut buku Concise Companion to Literature karya James H. Pickering
dan Jeffrey D. Hoeper, pengarang memiliki dua metode dasar atau teknik pembagian
untuk menampilkan tokohnya. Pertama adalah metode telling, yaitu mengandalkan
paparan dan komentar langsung dari pengarangnya. Kedua adalah showing yaitu tidak

* Pickering dan Hoeper, Concise Companion to Literature, (New York, 1981), Hal. 24
* Ibid, hal. 24-25




langsung, metode dramatik dari showing, yang melﬂ;atkan ide lain pengarang, yang
menperkenankan tokoh-tokoh lain untuk mengungkapkan diri mereka sendiri secara
langsung melalui percakapan dan tingkah laku mereka.’ Sedangkan vang termasuk
perwatakan dalam telling antara lain adalah, perwatakan melalui penggunaan nama,
vaitu penggunaan nama tokoh tertentu untuk melengkapi perwatakan tokoh tersebut.
Beberapa tokoh diberikan nama untuk mengindikasikan ciri yang lebih mendominasi
atau yang lebih mengontrol. Seperti contoh Edward Murdstone (in Dicken’s David
Copperfield) dan Roger Chilingsworth (in Howthome’s The Scarlet Letter). Kedua
adalah perwatakan melalui penampilan, yaitu penampilan tokoh yang kadang
merupakan petunjuk atau pelengkap bagi si tokoh itu sendiri. Ketiga, perwatakan
melalui pengarang, yaitu pengarang yang ikut campur dan ferjun langsung memasuki
jalan ceritanya.® Kedua metode showing dan telling dapat dilakukan bersamaan untuk
menganalisis sebuah karya sastra.

Pada metode showing juga terbagi dalam beberapa bagian. Pertama adalah
perwatakan melalui dialog, vaitu petunjuk yang dikemukakan oleh si tokoh melalui
ucapan-ucapannya. Pada perwatakan melalui dialog ini terbagi menjadi enam bagian,
pertama adalah metode showing melalui apa yang dikatakan. Hal ini terkait dengan
ucapan-ucapan si tokoh dan isi dialog itu sendiri. Kedua adalah metode showing
melalui identitas pembicara. Biasanya apa yang dikatakan oleh tokoh protagonis lebih
penting daripada peran-peran kecil lainnya, walau juga memberikan cukup informasi
tentang kepribadian tokoh-tokoh lain. Ketiga adalah kejadian atau kesempatan, yaitu
peristiwa yang berlatar di suatu tempat tertentu, yang memiliki arti penting dalam
jalannya cerita. Misalnya adalah pembicaraan yang terjadi di kamar tamu akan lebik
menarik daripada pembicaraan yang tegjadi di sebuah jalan. Keempat adalah identitas
pembicara atau arah pembicara. Hal ini terkait dengan pembicaraan antara tokoh-
tokohnya. Biasanya dialog antar teman akan lebih terbuka dan bebas. Pembicaraan

5 Ibid, hal, 27
% Ibid, hal. 28-34




yang dilakukan oleh seorang tokoh saja tanpa adanya lawan bicara, disebut
monologue. Bagian kelima adalah pertukaran yang berkualitas, Maksudnya adalah
pergantian aksi atau tindakan dari si tokoh. Ia tidak selamanya akan terus berbicara,
namun ada kesempatan tertentu, di mana ia menerima masukan atau ide-ide dari
lawan bicaranya. Terakhir adalah nada pembicara yang terkait dengan suara, logat
dan kosa kata. Hal ini dapat menjadikan petunjuk tentang perilaku tokoh tersebut.
Mungkin ia adalah orang yang bersahabat, lembut, hangat ataupun kasar.” Metode
showing yang kedua adalah perwatakan melalui tindakan, yaitu perwatakan yang
ditampilkan langsung oleh si tokoh melalui tindakan-tindakan mereka, dan biasanya
terkait dengan beberapa alur cerita yang mengungkapkan emosi dan nilai-nilai
psikologi yang ada pada tokoh tersebut.®

Dalam buku ajar milik Dr. Albertine Minderop, MA yang saya gunakan
sebagai pelengkap, menjelaskan bahwa pérwatakap merupakan kualitas nalar dan
perasaan para tokoh di dalam suatu karya fiksi yang dapat mencakup tidak saja
tingkah laku atau tabiat dan kebiasaan tetapi juga penampilan.’ Novel Where Are The
Children? karya Mary Higgins Clark yang‘ menjadi obyek penelitian saya ini, akan
saya coba menganalisisnya dengan menggunakan metode showing dan felling.
Berikut beberapa contoh penggunaan showing dan telling, seperti yang terdapat
dalam buku ajar Dr. Albertine Minderop, MA.

Her fc%her slept with a handkerchief over his nose and eyes, snoring a
little.

7 Ibid, hal. 32-33

® Ibid, hal. 34-35

? Dr. Albertine Miderop, MA, Memahami Teori-Teori: Sudut Pandang, Teknik Pencerita dan Arus
Kesadaran dalam Telaah Sastra, (Jakaria, 1999), hal 25

'° Ibid, hal. 26




Jarvis, when she went to find him in the yard, lifled her up in a rough-
house way and said: Frankie the lankie the alaga Frankie, the
teelegged toe-legged bow-legged Frankie. And he gave her a dollar.”!

a. Latar

Teori latar yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah dari buku ajar
Memahami Teori-teori: Sudut Pandang, Teknik Pencerita dan Arus Kesadaran dalam
Telaah Sastra dari Dr. Albertine Minderop, MA. Dijelaskan bahwa latar atau setting
mengacu pada pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat
terjadinya berbagai peristiwa yang diceritakan.'? Latar dikelompokkan menjadi latar
fisik, latar sosial dan latar spiritual atau ada pula yang mengelompokkannya menjadi
latar tempat dan latar waktu. "

Latar fisik kadang-kadang disebut juga latar tempat adalah lokasi terjadinya
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar sosial menyaran pada hal-
hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial suatu masyarakat di suatu
tempat yang diceritakan dalam sebuah cerita fiksi. Sedangkan latar spiritual adalah
tautan pikiran antara latar fisik (tempat) dengan iafar sosial."* Berikut beberapa
contoh penggunaan analisis latar yang terdépat dalam buku ajar Dr. Albertine
Minderop, MA. |

It was a decade marked by death. Violent and inevitable funeral she
came engraved on the brain, intensifying the ephemeral natural of life.
For many in South it was a decade reminiscent of earlier times, when
oak trees sighed over their burdens in the wind: Spanish moss
draggled bloody to the ground. *°

Sometime gﬂer the spring of '68, Meridien began going, irreguiarly, io
church... ! '

W 1bid

12 1bid, hal. 28

3 Ibid, hal, 29 ;
Y Ibid

¥ Ibid.

18 1bid,




2. Teori Psikologi

Selain menggunakan unsur-unsur sastra dalam menganalisis novel ini, saya
juga menggunakan pendekatan secara psikologi. Istilah psikologi sastra memiliki
empat pengertian, yakni studi psikologi pengarang sebagai tipe atau pribadi, kajian
proses kreatif, dampak sastra terhadap pembaca dan kajian tipe dan hukum, yakni
hukum psikologi yang diterapkan pada kérya sastra, 17 ,

Beberapa teori psikologi yang ada antara lain Teori Psikoanalisis dari
Sigmund Freud, Teori Kepribadian Behaviorisme dari B. F. Skinner dan Teori
Kepribadian Humanistik dari Abraham Maslow. Pada kesefnpatan ini, saya hanya
akan menggunakan Teori Kepribadian Psikoanalisis dari Sigmund Frued, dalam hal

ini mengenai Dinamika Kepribadian, yang dapat menunjang novel yang saya analisis.

a. Teori Kepribadiah Psikoanalisis Sigmund Freud

Teori psikologi yang saya gunakan untuk menganalisis novel ini adalah teori
kepribadian psikoanalisis dari Sigmund Freud. Psikoanalisis adalah disiplin ilmu
yang dimulai sekitar tahun 1900-an oleh Sigmund Freud. Teori psikoanalisis
berhubungan dengan fungsi dan perkembangan mental manusia. Ilmu ini merupakan
bagian dari psikologi yang memberikan kontribusi besar dan dibuat untuk psikologi

manusia selama ini, 's

1) Dinamika Kepribadian _

Dinamika kepribadian dibagi menjadi lima, yaitu naluri, macam-macam
naluri, penyaluran dan penggunaan energi psikis, kecemasan dan mekanisme
pertahanan ego. Pada novel ini, tokoh Nancy mengalami kecemasan dalam hidupnya.

Kecemasan sendiri oleh Sigmund Freud terbagi menjadi tiga bagian, yaitu
kecemasan riel, kecemasan neurotik dan kecemaan moral. Kecemasan tokoh Nancy

termasuk ke dalam kecemasan neurotik. Kecemasan neurotik merupakan kecemasan

:: Dr. Albertine Minderop, MA, Sastra dan Psikoanalisis Sigmund Freud, (Jakarta, 2000), hal. 2
Ibid hal, 7




atas tidak terkendalikannya naluri-naluri primitif oleh ego yang nantinya bisa
mendatangkan hukuman. Sungguhpun sumbernya berada di dalam diri, kecemasan
neurotik pada dasarmnya berlandaskan kenyataan, sebab hukuman yang ditakutkan
oleh ego individu berasal dari luar."”

G. Metode Penelitian
Saya melakukan penelitian yang bersifat kualitatif dengan sumber data tertulis
atau teks dari novel Where Are The Children? kétrya Mary Higgins Clark, dan

berbagai sumber-sumber iain yang mendukung.

H. Sistematika Penyajian

Sistematika penelitian yang saya buat ini terdari dari :

Bab I : Pada bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan, landasan teori dan metode

penelitian.

Bab II : Analisis Unsur-unsur Sastra novel Where Are The Children? Karya
Mary Higgins Clark, yang mencakup aﬁalisis perwatakan dan latar.

Bab III : Analisis Novel Where Are The Children? Melalui Pendekatan
Psikologi, yaitu Psikoanalisis dari Sigmund Frued.

Bab IV : Analisis Tema Novel Where Are The Children?, yaitu Trauma

yang mengakibatkan Penderitaan.

Bab V : Padﬁ bab penutup ini berisi tentang kesimpulan dan swmmary of the
thesis.
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